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Sebagaimana diketahui bahwa naskah-naskah kuna merupakan 

peninggalan dari satu perjalanan tradisi tulis yang cukup panjang, di dalamnya 

terkandung beragam isi teks, baik yang bersifat kesejarahan, ajaran keagamaan, 

ajaran moral, mitologi, pendidikan, dan sebagainya. 

Bahan naskah yang pernah dipergunakan di berbagai belahan dunia di 

antaranya adalah kertas dari jenis bambu yang dibuat dengan cara dibubur di 

Negeri Cina, daun tumbuhan palma (lontar) di India dan Asia Tenggara, 

lempengan tanah liat di Mesopotamia, dan papyrus di Mesir. Di samping itu 

terdapat pula bahan naskah berupa logam, katun, linen, velum, sutera, perkamen, 

kertas, batu, kulit kura-kura, tulang, gading, kayu, kulit kayu, pelepah kurma, dan 

baju (Gaur, 1975:4--34). 

Mulyadi (1994:44) selanjutnya menambahkan bahan naskah lainnya yang 

pernah digunakan di Asia Tenggara, yaitu seperti yang terlihat pada pameran 

"Dunia Naskah" di Perpustakaan Universitas di Leiden selama Workshop on 

Southeast Asian Manuscript pada bulan Desember 1992. Di situ dipamerkan 

beberapa macam bahan naskah; perak dan gading dari Birma, sutera dari Cina, 

kain dari India Barat dan Birma, tembaga dari India Selatan, dan kulit binatang 

yang digunakan pada penulisan naskah-naskah lbrani. Adapun bahan naskah yang 

digunakan Indonesia di antaranya tercatat menggunakan daluang, daun lontar, 

daun nipah, kulit kayu, bambu, dan rotan (Jusuf, 1982/1983:11--13). Di daerah 

Kerinci, Provinsi Jambi, bahan naskah yang digunakan adalah tanduk kerbau, 

bambu, lontar, kulit kayu, telapak gajah, daluang, dan kertas (Voorhoeve dalam 
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Mulyadi, 1994:46), dan kulit kayu, bambu, dan tulang kerbau untuk penulisan 

naskah-naskah yang terdapat di Batak (Kozok, 1999:28--29).  

Dalam khasanah sastra Jawa Kuna, Zoetmulder (1983:154--162) 

menyebutkan adanya karas dan pudak sebagai media untuk merekam karya-karya 

para penyair. Karas menunjuk pada alas tulis dengan hipotesa berbentuk papan, 

dibuat dari bambu yang dibelah atau dipecah sehingga menjadi pipih; sedangkan 

pudak, dinamakan juga ketaka atau ketakī dan cindaga, menunjuk pada bunga 

pohon pandan yang berwarna putih.  Khusus mengenai pudak sebagai alas tulis, 

biasa dipakai sebagai alas untuk menuliskan syair-syair pendek atau kakawin 

singkat yang terdiri dari beberapa bait saja. 

Mengenai bahan naskah yang digunakan di Tatar Sunda, Atja (1970:5) 

menyebutkan bahan daun lontar, janur (daun kelapa muda), daun enau, daun 

pandan, nipah, daluang, dan kertas, di samping itu disebutkan pula bahan lainnya 

berupa daun kelapa, serat pohon atau kulit kayu yang dikerjakan menjadi saéh, 

serpihan bambu, dan bermacam kertas Asia (kertas kuning) ataupun kertas 

Eropah.  

Upaya penyimpanan dan perawatan naskah-naskah lama berbahan daun 

lontar, daun nipah, daluang, kertas pabrikan, dan sebagainya, memerlukan 

penanganan yang baik karena bahan-bahan naskah tersebut sangat mudah rusak 

jika tidak ditangani dengan baik; hal ini terkait dengan faktor material dasar  

bahan naskah itu sendiri, berbeda dengan prasasti atau inskripsi yang terbuat dari 

material batuan dan atau logam. Di negara-negara yang telah maju, penyimpanan 

dan perawatan terhadap naskah-naskah lama dilakukan dengan seksama dan 

dibantu dengan menggunakan alat-alat yang dihasilkan oleh teknologi modern. 

Dalam hal penyimpanan naskah, suhu dan kelembaban udara di dalam 

ruangan senantiasa diperhatikan. Suhu ruangan yang sangat baik untuk 

penyimpanan naskah-naskah lama berkisar antara 55
0
F (13

0
C) sampai dengan 

65
0
F (18

0
C) dengan kondisi udara yang mengalir, sedangkan kelembaban yang 

sangat baik untuk penyimpanan naskah-naskah lama berada pada kisaran 50%. 

Alat untuk mengatur suhu ruangan dikenal sebagai Air Conditioning (AC) dan 

alat untuk mengatur kelembaban dikenal sebagai higrometer (Wan Mamat, 

1988:57--58). 
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Dalam hal perawatan naskah, kondisi fisik bahan naskah senantiasa 

mendapat perhatian yang sangat baik, terutama dalam hal menjaga keseimbangan 

tingkat keasaman bahan naskah. Tingkat keasaman yang sangat tinggi dalam suatu 

bahan naskah merupakan faktor penyebab utama dalam hal kerusakan serat bahan 

suatu naskah. Unsur asam yang dikenal sebagai lignin pada dasarnya merupakan 

salah satu bahan baku pembuatan kertas yang sudah dipergunakan sejak kira-kira 

seratus tahun yang lalu, juga merupakan kandungan dari serat kayu itu sendiri. Di 

samping lignin, penggunaan zat-zat kimia seperti clorine untuk pemutih kertas, 

potassium alumunium sulphate untuk penghalus permukaan kertas merupakan 

bahan dalam proses pembuatan kertas pabrikan, dan penggunaan tinta tulis yang 

mengandung unsur iron gallotannate (garam besi), merupakan faktor yang dapat 

menyebabkan tingkat keasaman (acid sulfurik) suatu bahan naskah menjadi tinggi. 

Alat untuk mengetahui tingkat keasaman suatu bahan naskah dikenal sebagai 

meter pH. Adapun upaya untuk menghilangkan kandungan tingkat keasaman 

dalam suatu bahan naskah digunakan bahan-bahan kimia berupa magnesium 

carbonat, carbon dioksida, calathon C.B., spirit bermetil industri, barium 

hidroksida, metanol, dan sebagainya (Wan Mamat, 1988:62--63). 

Di Indonesia, penyimpanan dan perawatan naskah-naskah lama dengan 

menggunakan alat-alat yang dihasilkan oleh teknologi modern belum begitu 

berkembang seperti yang dilakukan di negara-negara yang telah maju. Namun 

pada kalangan tertentu di masyarakat tradisional Nusantara, termasuk masyarakat 

Sunda, yang menganggap naskah-naskah lama sebagai benda keramat, telah 

terdapat suatu upaya perawatan naskah secara tradisional yang secara tidak 

langsung telah membantu dalam upaya perawatan naskah-naskah lama, di 

antaranya dengan cara mengasapi naskah dengan asap kemenyan yang berasal 

dari dupa, asap kemenyan tersebut setelah dicermati ternyata dapat membunuh 

kutu buku atau serangga pemakan kertas lainnya; membungkusnya dengan kain 

dan disimpan di tempat yang tinggi sehingga tidak terjangkau oleh anak-anak, dan 

sebagainya. 

Mengenai keberadaan naskah-naskah Sunda, Ekadjati (1988:11) 

menyatakan bahwa banyak naskah Sunda yang hancur, rusak, atau musnah, yang 

kini tidak mungkin lagi diketahui kandungan isinya. Rusak atau hancurnya 
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naskah-naskah itu sebagian disebabkan oleh musibah yang menimpa naskah-

naskah itu, seperti terbakar, bencana banjir, hilang, dan dimakan zaman atau 

dimakan serangga; ada pula akibat kesengajaan untuk dimusnahkan, seperti 

dibakar, tidak terpelihara; dan ada pula karena kelalaian pemiliknya, seperti 

ditinggalkan mengungsi, terlupakan memeliharanya, dan lain-lain. Adapun 

Sakamoto (2004) dalam makalahnya yang berjudul How Does The Damage of 

Ancient Manuscripts Occur? menyatakan bahwa terdapat lima kategori kerusakan 

naskah-naskah lama dengan faktor dan gejala seperti yang terlihat dalam tabel 1.  

Adapun mengenai kondisi fisik naskah-naskah Sunda yang saat ini 

menjadi koleksi Museum Prabu Geusan Ulun di Sumedang (MPGUS), Cagar 

Budaya Candi Cangkuang di Garut (CBCC), Situs Kabuyutan Ciburuy di Garut 

(SKC), dan Balai Pengelolaan Museum negeri Sri Baduga (BPMNSB) Jawa Barat 

di Bandung,sebagian besar dapat dikatakan dalam kondisi yang mengkhawatirkan. 

Salah satu contoh di antaranya adalah naskah Cariosan Prabu Silihwangi koleksi 

MPGUS, naskah-naskah keagamaan koleksi CBCC, naskah-naskah lontar koleksi 

SKC, dan naskah-naskah Karya Pangeran Wangsakerta (NKPW) koleksi 

BPMNSB.  

Salah satu penyebab kerusakan naskah-naskah kuna tersebut di antaranya 

kategori lingkungan yang kurang menguntungkan bagi keberadaan naskah itu 

sendiri, antara lain perubahan suhu dan kelembaban yang sangat tajam pada waktu 

siang dan malam hari. Berdasarkan pengamatan suhu dan kelembaban di kota 

Bandung pada tiga tahun terakhir, terutama pada bulan November dan Desember, 

suhu berkisar di antara 19
0
 celcius – 30

0
 celcius dan kelembaban berkisar di antara 

70% - 90%. Sebagai contoh, pada siang hari suhu berada pada tingkat 30
0
 celcius 

dengan kelembaban 68% dengan kategori panas dan suhu di malam hari berada 

pada tingkat 22
0
 celcius dengan kelembaban 79% dengan kategori basah. 

Perbedaan suhu dan kelembaban tersebut menunjukan bahwa telah terjadi 

penurunan suhu 8
0
 celcius dan peningkatan kelembaban 11% dengan akibat kadar 

air yang terdapat di udara terkonsentrasi di tempat-tempat lembab dan 

terperangkap pada benda-benda yang dapat menyerap kadar air, termasuk naskah-

naskah kuna. 
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Khusus mengenai NKPW yang berhasil penulis amati. Dalam kurun waktu 

dua tahun terakhir, didapatkan kenyataan bahwa kondisi fisik NKPW terdegradasi 

secara cepat sekali. Secara umum dapat diutarakan bahwa hampir di setiap lembar 

naskahnya dalam keadaan lembab, terasa basah jika diraba dengan menggunakan 

permukaan telapak tangan; bahkan pada beberapa lembaran naskah NKPW, 

filamen-filamen pembentuk lembaran kertasnya menyerap kadar air secara 

berlebih sehingga terbentuk bintik-bintik (granulasi) seperti gelembung udara 

yang terperangkap di dalamnya. Satu hal yang paling dikhawatirkan dari adanya 

granulasi tersebut adalah terciptanya ruang-ruang kosong -- seperti pada sebuah 

kerupuk -- dan ruang kosong tersebut secara langsung akan memutus jaringan 

serat pembentuk lembaran kertas naskah dan selanjutnya lembaran naskah-naskah 

itu akan terurai dengan sendirinya.  

Di samping itu, pada NKPW yang kondisinya dalam keadaan lembab 

tersebut, hampir di setiap permukaan halamannya tertutupi oleh jamur yang 

berwarna putih. Keberadaan saputan jamur putih pada permukaan halaman naskah 

NKPW, secara akan menutupi jejak tulisan yang ada. Dalam hal ini, apabila tinta 

tulis yang digunakannya mengandung unsur garam dan unsur kimia lainnya, 

dikhawatirkan akan berlangsung suatu proses kimia lanjutan yang akan 

mengaburkan tulisannya itu sendiri.  

Untuk menyelamatkan keberadaan naskah-naskah tersebut maka upaya 

pemeliharaan dan perawatan merupakan satu hal yang mutlak harus dilakukan, 

tentunya dengan memperhatikan karakteristik bahan atas masing-masing naskah 

koleksi yang ada dan prasyarat lainnya. Salah satu upaya penyelamatan 

keberadaan naskah-naskah tersebut yang harus dilakukan dalam waktu dekat 

adalah pendokumentasian terhadap keseluruhan teks-teks naskah yang terkandung 

di dalamnya, dalam hal ini bisa dilakukan baik dengan teknik analog ataupun 

teknik digital. Seiring dengan laju perkembangan teknologi saat ini, kiranya 

pendokumentasian naskah dengan teknik digital menjadi sebuah pilihan, di 

samping mudah dilakukan juga sangat murah dalam hal pebiayaannya.  
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*)   Staff Pengajar di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS UPI 
Bandung  

 

Tabel 1. Kategori, Faktor, dan Gejala Kerusakan Naskah 

Kategori F a k t o r G e j a l a 

Mekanik 

 Salah penanganan 

 Salah penyimpanan 

 Fisik yang lemah, penjilidan 

yang kurang baik 

 Salah perbaikan 

 Retak, patah, hilang 

 Penyimpangan, penyusutan, 

pelipatan 

 Terlepasnya jilid atau punggung 

jilid 

 Perubahan warna karena 

penggunaan isolasi 

Lingkungan 

 Temperatur yang tinggi 

 Kelembaban yang tinggi dan 

tidak stabil 

 Cahaya 

 Polusi udara 

 Perubahan warna (menjadi 

kuning, coklat) 

 Memudar 

 Memuai, bernoda 

 Rapuh 

Biologi 

 Mikroorganisma 

 Jamur 

 Serangga 

 Binatang 

 Lubang gigitan ngengat 

 Kotoran (noda, perubahan 

warna) 

 Kotoran serangga 

 Bekas gigitan 

 

Kimia 

 Kadar keasaman 

 Oksidasi 

 Tinta, pigmen berwarna hijau 

 Perubahan warna (menjadi 

kuning, coklat) 

 Rapuh, terurai 

 Tinta makan kertas (akibat kadar 

garam besi dan tembaga pada 

tinta) 

 Memuai, karat 

Kecelakaan 

 Kebakaran 

 Banjir, air 

 Gempa bumi 

 Orang (pencurian, perang) 

 Terbakar 

 Lengket, merekat 

 Kotor, Sobek 

 Hilang, tidak lengkap 
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